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ABSTRACT

This study is motivated by the low learning outcomes of Science (IPAS) students. Therefore,
this research aims to examine the effect of implementing the Cooperative Learning Model:
Student Teams Achievement Division (STAD) assisted by Question Ball media on Science
learning outcomes for fourth-grade students at SD Negeri 01 Tiumang. This research employs
a quantitative approach with a quasi-experimental design using a one-group pretest-posttest
design. The population of this study consisted of all fourth-grade students at SD Negeri 01
Tiumang, with a saturated sampling technique used to select the sample. Data collection was
done using a test with a set of questions as the instrument. After applying the Cooperative
Learning Model: Student Teams Achievement Division (STAD), the average pretest score
was 56, and the posttest score was 72, indicating an improvement in posttest scores. Based on
the analysis using non-parametric tests, the asymptotic significance (2-tailed) value was
0.000, which is smaller than 0.05, thus the hypothesis is accepted. This indicates that there is
a significant difference between the pretest and posttest results. Therefore, it can be
concluded that the implementation of the Cooperative Learning Model: Student Teams
Achievement Division (STAD) with Question Ball media has a positive effect on Science
learning outcomes for fourth-grade students at SDN 01 Tiumang.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah pondasi bangsa dan pendidikan pembelajaaran
merupakan salah satu kunci utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dasar.
Pendidikan dapat dijadikan sebagai alat ukur keberhasilan suatu bangsa. Hal ini karna
pendidikan memegang peran penting untuk meningkatkan dan mengembangkan sumber daya
manusia (SDM). Sistem pendidikan yang baik pada suatu Negara akan mampu menghasilkan
SDA yang berkualitas. Pada hakikatnya kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan utama
dari proses pembelajaran, karna keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan tergantuang pada
proses belajar yang di peroleh siswa sebagai pelajar.
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Pendidikan sanggat lah berperan penting untuk mengembangkan potensi peserta didik,
keperibadian trutama terkait pada generasi penerus bangsa, sebagai mana telah di cantum kan
dalam undang-undang dasar nomor 2 tahun 1989, menyatakan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbigan, pengajaran atau
penerapan di massa yang akan datang. Menurut kihajar dewantara pendidikan yaitu tuntunan
dalam hidup tumbuh nya anak-anak, ada pun maksut pendidikan yaitu menuntut segala
kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar merekan sebagai manusia dan sebagai
anggota masyarakat maka dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-
tingginya (K.Ulfa 2021).

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan peraturan mengenai isi dan bahan
pembelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan proses belalajar
mengajar. Secara etimologis kurikulum berasal dari bahasa yunani yaitu curit dan curre yang
merupakan istilah bagi tiamot berpacu dan berlari. Kurikulum merupakan suatu komponen
yang sanggat penting dan menentukan penyelenggaraan pendidikan. Kurikulum berfungsi
sebagai pedoman dan acuan dalam penyelegaraan pembelajaran di skolah. Kualitas proses
pendidikan antara lain di tentukan oleh kurikulum dan epektifitas pelaksanaannya. Kurikulum
harus sesuai dengan filsapat dan cita-cita bangsa, perkembanggan siswa, perkembanggan
ilmu dan teknologi, serta kemajuan dan tuntutan masyarakat terhadap lulusan lembanga
pendidikan. Jadi dapat di sumpulkan kurikulum adalah sperangkat bahan pendidikan

Pembelajaran IPAS merupakan gabungan mata pemebelajaran ilmu pengetahuan
alam (IPA) Dengan ilmu pengetahuan sosial (IPS) yang ada di SD/MI Yang sudah
mengunakan kurikulum merdeka. Perpaduan 2 mata pembelajaran ini dilakukan karena
pengetahuan siswa SD/MI masih tahab kontif/sederhana, sehingga pembahasan materi yang
ada di mata pembelajaran IPAS masih seputar fenomena-fenomena alam yang bersifat umum
seperti tentang makluk hidup dan benda mati yang ada di alam serta berhubungan dengan
kehidupan manusia sebagai makluk sosial.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini penulis memilih kuantitatif dengan jenis Eksperimen. Alasan yang
melandasi dari penelitian ini adalah berkesesuaian dengan tujuan penelitian. Penelitian ini
bertujuan untuk mencari pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe student teams
achievement division (STAD) Terhadap hasil belajar IPAS kelas IV SD Nagari 01
Tiumang.Menurut sugiono, (2020) penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang di gunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan.

Desain yang di gunakan dalam penelitian ini adalah deisen pre-eksperimental deisen
dengan tipe one group pre-test pos-test desing. Dalam desein eksperimen tipe ini. Pre-test
dilakukan sebelum di beri dilanjukan materi dan post-tes dilakukan setelah di beri materi
berupa model pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division (STAD).
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran tipe STAD untuk
meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) di sd negari 01 tiumang.
Penulis ini mengunakan desain sugiyono,(2020) yang di sajikan pada table dibawah ini.

Tabel 3. 1 Desain Penilaian

Pre-test Perlakuan Post-test
01 X 02
Sumber: (Sugiyono,2019)

Keteragan:
O : Nilai pre-test Eksperimen (hasil belajar awal)
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X : Tretment/perlakuan
O: : Nilai post-test Eksperimen (hasil belajar akhir)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negari 01 Tiumang, Dengan jumlah sampel 20
peserta didik. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan teknik
sampling jenuh karena semua anggota digunakan sebagai sampel. Sampel yang diteliti diberi
pre-test dengan soal pilihan ganda sebanyak 20 butir soal, kemudian hasilnya digunakan
untuk perbandingan awal sebelum diberi perlakuan berupa model pembelajaran kooperatif
tipe STAD. Adapun hasil pre-test dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4. 1 Hasil Pretest dan Posttest

peserta | nilai nilai tidak jumlah | rata-
didik tertinggi terendah | tuntas | tuntas | nilai rata
pre-test | 80 40 8 12 140 65
post-

test 95 65 18 2 180 81

sumber : (Excel)

Tabel 4.1 menunjukkan hasil pretest kelas sampel pada muatan pembelajaran IPAS tema
Indonesiaku kaya budaya materi keragaman budaya di Indonesia dengan jumlah peserta didik
20 orang. Perolehan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 44. Dengan pencapaian rata-rata
kelas berkisar pada angka 56

rata-rata

80
70
60
50
40
30
20
10

M rata-rata

1 2

Gambar 4. 1 Pretest-Posttest

Setelah melakukan prefest, peneliti memberikan perlakuan dengan menerapkan model
pembelajaran student times achievement division (STAD) yang dilaksanakan selama lima kali
pertemuan. Adapun kegiatan yang dilakukan setelah lima kali pertemuan yaitu memberikan
posstest soal yang digunakan adalah soal pilihan ganda sebanyak 20 butir soal yang telah
dipilih melalui uji coba soal. Pada gambar 4.1 menunjukan hasil posttest-pretest yang
dilalukan kepada 20 peserta didik. Hasil tersebut menyatakan bahwa prolehan nilai tertinggi
mencapai 95, sedangkan nilai terendah 65, diikuti dengan rara-rata kelas yang mencapai
angka 72.

. Pengujian Persyaratan Analisia

Uji persyaratan analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji normalitas dengan

mengunakan SPSS 20. Uji ini dilakukan sebagai syarat dalam melakukan uji hipotesis pada
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paired sampel t-test. Adapun cara pengujiannya dengan q. Jika p value>q (0,05) maka data
berdistribusi normal. Sedangkan, jika p velue < q (0,05) maka data tidak berdisribusi normal.
Hasil uji normalitas pada penelitian pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah
ini.

Tabel 4. 2 Uji Normalitas

Tests of Normality
Kaolmogorow-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 1849 20 060 816 20 084
posttest 183 20 078 G543 20 2749

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel nilai pre test memperoleh signifikansi .084, sedangkan pada nilai post
test signifikansinya .279. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil uji normalitas nilai pre test dan
nilai post test berdistribusi normal, karena nilai signifikansi >0.05.

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis Pada penelitian ini digunakan untuk membandingkan hasil belajar peserta
didik sebelum dan sesudah perlakuan, dalam kata iain aji ini digunakan untuk melihat ada
tidaknya perubahan yang signifikan antara pretest dan posttest. Adapun kriteria pengujian
yang digunakan yaitu p value (C,05) maka Ho ditolak,

sebaliknya jika p value> 0,05) maka Ho diterima. Hasil paired sampel t-test dapat dilihat
pada tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Uji Paired Sampel T-test

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean I Sta. Deviation Mean
Pair 1 Pretest 65.00 20 12.460 2.786
postest 81.25 20 7412 1. 667

Dari tabel diatas dapat menunjukkan, nilai rata-rata dari pre test 65.00 dan post test 81.25
artinya nilai pre test dan post test mengalami peningkatan.

Paired Samples Correlations

I+l Correlation Sig.
Pair 1 Pretest & posttest 20 470 036

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Nilai sig. pre test dan post test yaitu .036 (<0.05),
maka dapat disimpulkan bahwa antara pre test dan post test memiliki hubungan yang sig.

Paired Samples Test
Parzd Difiersnces
95% Confidencz Imeevat of the
Std. Emor Diferznce
Mean | St D=viaton V2 Lower Upper i df Sig. (2-3ied)
Pair1  Pretest- postiest | -18.250 11107 2483 N8 1052 | -6.543 14 om0

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat pada nilai sig. (2-tailed) sebesar .000 (>
0.05). dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang sig. antara pre test dan post test. Ini
menunjukkan terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang
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diberikan pada masing-masing variabel.
Pembahasan

Permasalahan yang terjadi dalam proses belajar tema Indonesiaku kaya budaya
subtema muatan pelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri 01 Tiumang yaitu belum optimai
dalam penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan, sehingga
berdampak pada hasil belajarnya peserta didik. Sebagaimana yang terlihai pada hasil pretest
hanya ada 8 orang peserta didik yang mencapai kriteria ketuntasan maksimum (KKTP) yaitu
75, dengan rata-rata kelas 56. Hasil tersebut dapat dinyatakan mash rendah dimana rata-rata
kelas belum mencapai KKTP. Selain itu, hal tersebut menunjukkan bahwa adanya masalah
pada proses pembelajaran sehingga berdampak pada pemerolehan hasil belajar peserta didik
belum ssmaksimal. Berkaitan dengan permasalahan yang telah diuraikan tersebut, proses
pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan selama lima kali pertemuan. Adapun kegiatan
yang dilakukan didalam kelas selama proses pembelajaran menggunakan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan dengan langkah-langkah model pembelajaran
STAD.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran student
teams achievement devision (STAD) terhadap hasil belajar pada tema mindonesiaku kaya
budaya subtema muatan pelajaran IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 01 Tiumang.
Penelitian in dapat menarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil belajar
peserta pada pada tema indonesiaku kaya budaya subtema mutan pelajaran IPAS, sebelum
diberi perlakuan pretest dan sesudah diberi perlakuan posttest.

Selanjutnya berdasarkan hail analisis paired sample t-test dengan taraf signifikan
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat pada nilai sig. (2-tailed) sebesar .000 (< 0.05). dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang sig. antara pre test dan post test yaitu Ha di Terima
Ini menunjukkan terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang
diberikan pada masing-masing variabe.(STAD) terhadap hasil belajar peserta didik pada tema
idonesiaku kaya budaya subtema mutan pelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 01Tiumang.

Pengaruh tersebut yaitu ditandai dengan adanya hasil nilai pretest dan posttest dengan
nilai gain sebesar 6.543 kategori sedang.
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